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Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Di 
era informasi ini, keterampilan kognitif menjadi sangat penting dalam membekali siswa 
dengan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam terhadap berbagai mata pelajaran 
termasuk Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat Madrash Tsanawiyah. Dalam konteks ini, 
model pembelajaran memiliki peran dalam membentuk hasil belajar kognitif siswa. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan 
motivasi belajar siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Melalui penelitian ini untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan model pembelajaran inkuri terbimbing 
terhadap hasil belajar kognitif siswa di MTS. 
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Bagaimana pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil belajar siswa di 

MTS Kholid bin Walid Kebonagung 
Porong Sidoarjo

TUJUAN PENELITIANRUMUSAN MASALAH

Untuk mendeskripsikan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar kognitif siswa di MTS 
Kholid bin Walid pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
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Jenis Penelitian

• Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Lokasi Penelitian

• Lokasi penelitian ini dilakukan di MTS Kholid Bin Walid Kebonagung Porong Sidoarjo

Populasi dan Sampel

• Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS kholid Bin Walid

• Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah Teknik sampling jenuh.

Pada penelitian ini jumlah populasi 55 siswa, untuk pengambilan sampel dilakukan di 3 kelas sebagai kelas 
eksperimen yaitu Kelas VIII A jumlah 19 siswa, Kelas VIII B jumlah 17 siswa dan Kelas VIII C jumlah 19 
siswa.

Analisis Data dan Pengumpulan Data

Analisis data menggunakan Uji ANOVA. Sedangkan, teknik pengumpulan data berupa tes yaitu (pretes dan 

postes).
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Tabel 2 Kategori Perolehan N-gain 

 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,70  Tinggi 

0,30 < g ≤ 0,70  Sedang 

g ≤ 0,30  Rendah 

 

Tabel 1 Pre-Experimental One Group Pretest-Postest Design



Hasil

6

• Pada tabel 3 tergolong sedang sejumlah 39 siswa dari 55 sampel.

• Uji N-Gain

• Pada tabel 4 hasil dari uji N-gain sebesar 0,5490 > 0,05

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 55 .00 .93 .5490 .18685 

Valid N (listwise) 55     

 

Tabel 4. Hasil rata-rata pretest & postest

Keterangan N Mean

Pretest 55 40,15

Postest 55 73,45



Hasil
• Uji Normalitas
• Uji normalitas pada tabel 5 melalui uji one-sample komolgorov-smirnov, dengan melihat hasil nilai sign 

adalah 0,200 > 0,05
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Hasil
• Uji Homogenitas
• Uji Homogenitas pada tabel 6 menunjukkan 

bahwa nilai sign sebesar 0,099 > 0,05

• Uji ANOVA
• Uji ANOVA pada tabel 7 menunjukkan 

bahwa nilai sign sebesar 0,322 > 0,05
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Test of Homogeneity of Variances 

NGain_Score   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.787 9 43 .099 

 

ANOVA 

NGain_Score   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .440 11 .040 1.190 .322 

Within Groups 1.445 43 .034   

Total 1.885 54    

 



Hasil 
• Uji peningkatan indikator hasil belajar siswa
• Pada grafik 1 menunjukkan hasil skor pretes, posttest dan N-gain mengalami peningkatan
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• Pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai pretes dan postes dari hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan pada kategori sedang terdapat 39 siswa dari 55 sampel

• Pada table 4 pada kategori sedang 4 menunjukkan nilai rata-rata pretest siswa sebesar 

40,15. Sedangkan nilai posttest sebesar 73,45. Dari hasil pretest dan posttest 

kemudian di uji N-Gain untuk menilai peningkatan hasil belajar siswa skor yang 

diperoleh sebesar 0,5490 yaitu kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

• Selain itu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Dapat dilihat dari tabel 5 menunjukkan hasil uji 

normalitas sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data yang di peroleh berdistribusi 

normal. 



Pembahasan
• Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang homogen/sama. Dapat dilihat dari tabel 6 

menunjukkan hasil uji homogenitas sebesar 0,099 > 0,05 maka data yang di 

peroleh berasal dari populasi yang homogen. 

• Pada tabel 7 dari uji ANOVA menunjukkan hasil nilai sign sebesar 0,322 > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 3 

kelas yang menjadi uji coba. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.

• Pada grafik 1 hasil uji setiap indikator dengan menghitung pretes, postes dan 

nilai N-Gain dari 3 kelas pada 5 indikator yaitu C1-C5 menunjukkan bahwa 

setiap indikator mengalami peningkatan.



Kesimpulan
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar kognitif siswa kelas VIII MTS Kholid bin Walid
Kebonagung Porong Sidoarjo. Oleh karena itu, guru dapat
memanfaatkan pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas.
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